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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Memasuki abad 20, dunia usaha sudah semakin berkembang pesat dan 

semakin berlomba-lomba untuk menarik konsumen sehingga bisa menguasai pasar 

dengan melakukan inovasi dan perkembangan strategi. Sama halnya dengan industri 

kesehatan. Menurut Dirjen Bina Upaya Kesehatan Kemenkes Akmal Taher (2014), 

dalam beberapa tahun terakhir pertumbuhan Rumah Sakit Swasta berkisar 5% tiap 

tahunnya.  

 Keberadaan Rumah Sakit Swaswa diprediksi akan mengalami kenaikan 5%-

10% di tahun 2015. Data Kemenkes menunjukkan, jumlah Rumah Sakit Swasta yang 

terdaftar per 1 Januari 2014 sebanyak 455 untuk Rumah Sakit Umum dan 246 

untuk Rumah Sakit Khusus, Rumah Sakit Umum Swasta non profit sebanyak 531 

dan Rumah Sakit Khusus non profit berjumlah 202. Jumlah tersebut meningkat jika 

dibandingkan tahun sebelumnya, di mana Rumah Sakit Swaswa Umum sebanyak 

300 dan kategori Khusus sebanyak 168. Sedangkan Rumah Sakit Swasta non profit 

untuk kategori Rumah Sakit Umum sebanyak 515 dan kategori khusus sebanyak 212. 

(http://industri.bisnis.com/read/20140914/12/257255/jumlah-rumah-sakit-umum-diprediksi-

tumbuh-10-tahun-depan) 

 Semakin meningkat jumlah pertumbuhan rumah sakit di Indonesia, terutama 

rumah sakit swasta, membuktikkan bahwa kebutuhan masyarakat akan jasa layanan 

kesehatan juga semakin tinggi. Di sinilah yang mengharuskan pihak rumah sakit 

untuk sadar dalam memberikan pelayanan maksimal kepada pasien mereka. 

 Untuk menumbuhkan kepercayaan dibenak pasien, penggunaan komunikasi 

yang efektif dan baik sangat diperlukan dalam menunjang kinerja rumah sakit. Fungsi 

komunikasi dalam organisasi rumah sakit di antaranya untuk menciptakan saling  
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pengertian supaya tidak ada gap yang terjadi antara pihak rumah sakit dengan pasien, 

saling percaya antara organisasi baik dengan pihak internal maupun eksternal. 

Sehingga hasilnya akan membentuk citra yang baik untuk organisasi tersebut. 

 Rumah Sakit Omni Alam Sutera sempat menghadapi masalah dengan 

pasiennya, Prita Mulyasari, yang sempat membuat citra dan reputasi Rumah Sakit 

Omni Hospitals terancam. Beritanya melonjak di media dan memberatkan nama 

Rumah Sakit Omni sehingga membuat citra dan reputasi yang selama ini sudah 

dibentuknya menjadi kurang baik di mata masyarakat.  

 Kejadian tersebut tentunya membuat Rumah Sakit Omni harus bekerja keras 

mengembalikan citra dan reputasinya baik kembali di mata masyarakat dan 

mengembalikan kepercayaan masyarakat akan pelayanan Rumah Sakit Omni Alam 

Sutera. Maka dari itulah, demi menjaga komunikasi yang konsisten, dibutuhkanlah 

peran Public Relations.  

 Rex Harlow, akademisi Amerika Serikat, merangkum semua elemennya dan 

menghasilkan satu definisi global, yaitu: 

  PR adalah fungsi manajemen yang unik yang membantu membangun 

 dan memelihara jalur komunikasi, memumculkan pemahaman, kerja sama 

 antara organisasi dan publiknya; melibatkan manajemen permasalahan dan 

 isu; membantu manajemen untuk terus menginformasikan dan tanggap 

 terhadap opini publik; mendefinisikan dan menekankan tanggung jawab 

 manajemen untuk melayani kepintingan umum; membantu manajemen untuk 

 tetap mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif; melayani 

 sebagai sistem peringatan dini untuk membantu mencegah kecenderungan 

 negatif; dan menggunakan penelitian yang sehat dan etika komunikasi 

 sebagai alat utamanya. (Harlow, 1976:36) 

 Di tahun 1978, dalam pertemuan pertama World Assembly of Public 

Relations yang berlangsung di Mexico dihasilkan kesepakatan tentang definisi PR 

yang dikenal sebagai "The Mexico Definition". Public Relations adalah seni dan 

ilmu sosial yang menganalisis tren, memprediksi konsekuensi dari tren tersebut, 

memberikan masukan bagi para pemimpin organisasi, dan mengimplementasikan 
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tindakan dari program yang direncanakan, yang akan melayani organisasi dan 

kepentingan publik (Warnaby & Moss, 2002: 7) 

 Cutlip, Center, dan Broom (2000: 6), mendefinisikan PR sebagai berikut : 

 Public Relations adalah fungsi manajemen yang mengidentifikasi, 

membangun, dan mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan antara 

organisasi dengan berbagai publik yang menjadi penentu kesuksesan dan 

kegagalannya. 

 Di Inggris, Chartered Institute of Public Relations (CIPR) menawarkan 

sebuah definisi yang mengenalkan dimensi baru yang berbeda: 

 Pubic Relations adalah tentang reputasi - hasil dari apa yang Anda lakukan, 

apa yang Anda katakan, dan apa yang orang lain katakan tentang Anda. Praktik PR 

adalah disiplin ilmu yang bertugas menjaga reputasi - dengan tujuan untuk 

mendapatkan pemahaman dan dukungan, serta memengaruhi opini dan perilaku. 

Kegiatan ini merupakan usaha yang terencana dan berkesinambungan untuk 

membangun dan mempertahankan niat baik dan saling pengertian antara suatu 

organisasi dengan publiknya . (www.cipr.co.uk) 

 Public Relations dan media memiliki keterikatan atau hubungan. Public 

Relations adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam 

maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka 

mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian (Frank 

Jefkins, 2003: h.10) 

 Aktivitas Public Relations mencakup internal dan eksternal, dan media massa 

termasuk pada publik eksternal. Public Relations harus merencanakan bentuk dan 

strategi komunikasi untuk setiap stakeholders mereka atau publiknya agar tujuan dari 

kegiatan PR tepat sasaran.  

1.    Eksternal Public Relations 

Hubungan dengan publik diluar perusahaan merupakan keharusan yang mutlak. 

Karena perusahaan tidak mungkin berdiri sendiri tanpa bekerja sama dengan 
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perusahaan yang lain. Karena itu perusahaan harus menciptakan hubungan yang 

harmonis dengan publik-publik khususnya dan masyarakat umumnya. 

Salah satunya dengan melakukan komunikasi dengan publik ekstern secara informatif 

dan persuasif. Informasi yang disampaikan hendaknya jujur, teliti dan sempurna 

berdasarkan fakta yang sebenarnya. Secara persuasif, komunikasi dapat dilakukan 

atas dasar membangkitkan perhatian komunikan (publik) sehingga timbul rasa 

tertarik. 

Masalah yang perlu dipecahkan dalam kegiatan external public relations meliputi 

bagaimana memperluas pasar bagi produksinya, memperkenalkan produksinya 

kepada masyarakat, mendapatkan penghargaan dan penerimaan dari publik maupun 

masyarakat, memelihara hubungan baik dengan pemerintah, mengetahui sikap dan 

pendapat publik terhadap perusahaan, memelihara hubungan baik dengan pers dan 

para opinion leader, memelihara hubungan baik dengan publik dan para pemasok 

yang berhubungan dengan operasional perusahaan dan mencapai rasa simpatik dan 

kepercayaan dari publik dalam masyarakat. 

 

Tindakan-tindakan yang harus dilakukan external public relations seperti : 

 Menganalisa dan menilai sikap dan opini publik yang menanggapi 

kebijaksanaan pimpinan perusahaan dalam menggerakkan pegawainya dan 

menerapkan metodenya 

 Mengadakan koreksi dan saran kepada pimpinan perusahaan, terutama 

kegiatan yang mendapat sorotan atau kritikan publik 

 Mempersiapkan bahan-bahan penerangan dan penjelasan yang jujur dan 

objektif agar publik tetap memperoleh kejelasan tentang segala aktivitas dan 

perkembangan perusahaan 

 Ikut membantu pimpinan dalam hal menyusun atau memperbaiki formasi staf 

ke arah yang efektif 

 Mengadakan penyelidikan atau penelitian tentang kebutuhan, kepentingan dan 

selera publik akan barang-barang yang dihasilkan perusahaan. 
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Kegiatan Eksternal Public Relations ini ditujukan untuk publik eksternal 

organisasi/perusahaan, yaitu keseluruhan elemen yang berada di luar perusahaan yang 

tidak berkaitan secara langsung dengan perusahaan, seperti masyarakat sekitar 

perusahaan, pers, pemerintah, konsumen, pesaing  dan lain sebagainya 

Melalui kegiatan eksternal ini, diharapkan dapat menciptakan kedekatan dan 

kepercayaan publik eksternal kepada perusahaan. Dengan begitu maka akan tercipta 

hubungan yang harmonis antara organisasi/ perusahaan dengan publik eksternalnya, 

sehingga dapat menimbulkan citra baik atas perusahaan dimata publiknya. 

 Kegiatan hubungan eksternal yang dilakukan oleh seorang Public Relations 

Officer, yaitu 

a.      Hubungan dengan komunitas (community relations) 

Membina hubungan dengan komunitas merupakan wujud kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan disekitar perusahaan. Ini juga dapat diartikan sebagai tanda 

terima kasih perusahaan kepada komunitas. Dengan begitu menunjukan bahwa 

perusahaan tidak hanya sekedar mengambil keuntungan dari mereka, melainkan ikut 

peduli dan mau berbagi apa yang diperoleh perusahaan dari lingkungan yang 

merupakan milik bersama. Hubungan dengan komunitas ini seringkali diwujudkan 

dalam program Corporate Social Responsibility. 

b.      Hubungan dengan pelanggan (costumer relations) 

Membina hubungan baik dengan pelanggan, dilakukan agar dapat meningkatkan 

loyalitas dan kepercayaan pelanggan terhadap produk dan perusahaan itu sendiri. 

Menurut Seitel (2001 : 455) tujuan hubungan konsumen antara lain (1) 

mempertahankan pelanggan lama, (2) menarik pelanggan baru, (3) 

memasarkan/memperkenalkan produk atau jasa baru, (4) memudahkan penanganan 

keluhan pelanggan dan (5) mengurangi biaya. Costumer relations dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, antara lain plant tour, iklan, film, pameran, publisitas, brosur, 

dan special events. 
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c.       Hubungan dengan  media massa dan pers (media  & press relations) 

Hubungan dengan media dan pers merupakan sebagai alat, pendukung atau media 

kerja sama untuk kepentingan proses publikasi dan publisitas berbagai kegiatan 

program kerja atau untuk kelancaran aktivitas komunikasi humas dengan pihak 

publik.  Dengan hubungan baik dengan media dan pers, perusahaan bisa mengontrol, 

mencegah, dan meminimalisir pemberitaan-pemberitaan negatif atau salah tentang 

perusahaan di media massa. Hubungan dengan pers dapat dilakukan melalui kontak 

formal dan kontak informal. Bentuk hubungan melalui kontak formal antara lain 

konfrensi pers, wisata pers (press tour), taklimat pers (press briefing), dan resepsi 

pers. Sedangkan bentuk hubungan melalui kontak informal antara lain keterangan 

pers, wawancara pers, dan jumpa pers (press gathering). 

d.      Hubungan dengan pemerintah (government relations) 

Hubungan yang baik dengan pemerintah bisa memudahkan perusahaan dalam 

menyesuaikan kebijakan yang akan diambil dengan kebijakan-kebijakan pemerintah, 

sehingga kebijakan tersebut terwujud sesuai dengan aturan pemerintah dan tidak 

melanggar hukum. 

2. Internal Public Relations 

Kegiatan Internal Public Relations merupakan kegiatan yang ditujukan untuk publik 

internal organisasi/perusahaan. Publik internal adalah keseluruhan elemen yang 

berpengaruh secara langsung dalam keberhasilan perusahaan, seperti  karyawan, 

manajer, supervisor, pemegang saham, dewan direksi perusahaan dan sebagainya 

Melalui kegiatan Internal Public Relations diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

dan kepentingan publik internal dari organisasi/perusahaan. Dengan hubungan yang 

harmonis antara pihak-pihak yang terkait dalam perusahaan maka akan tercipta iklim 

kerja yang baik. Dengan begitu kegiatan operasional perusahaan akan berjalan 

dengan lancar. 
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 Pada kenyataannya, industri Rumah Sakit juga membutuhkan media massa 

sebagai alat untuk mempublikasikan berbagai event, informasi, dan pastinya untuk 

memperoleh reputasi yang baik di mata publik. Maka dari itu dalam praktiknya, 

Public Relations dan media massa saling berkaitan dan mendukung untuk mencapai 

tujuan Perusahaan. Untuk itu, hubungan yang baik antara Public Relations dengan 

media pun sangatlah penting, yang biasa dikenal dengan Media Relations. Apalagi 

melihat history Rumah Sakit Omni yang pernah terancam oleh media akibat kasus 

dengan Prita, Omni harus bisa menggandeng media supaya berita tersebut lama-lama 

hilang dari peredaran dan image Omni bisa kembali baik. 

 Media relations menempati posisi penting dalam pekerjaan seorang Public 

Relations karena media massa menjadi penjaga gawang (Gatekeepers) dan 

mengontrol informasi yang mengalir ke masyarakat dalam suatu sistem sosial. Tetapi 

sayangnya, tidak semua Public Relations menyadari tentang peranan media massa ini. 

Akibatnya, banyak Public Relations yang tidak menggunakan media massa secara 

maksimal, bahkan tidak ada usaha untuk menjalin kerja sama yang baik dengan 

pekerja-pekerja media yang ada di Institusi media. 

 Media relations yang dimaksud di sini adalah hubungan dengan pers dalam 

arti yang luas. Karena selama ini, pers itu sendiri memiliki dua pengertian yaitu pers 

dalam arti sempit dan pers dalam arti luas. Pers dalam arti sempit merupakan istilah 

yang digunakan untuk menyebut media cetak. Sedangkan pers dalam arti luas 

mencakup semua media penyiaran yang ada seperti televisi, radio, internet, surat 

kabar, serta majalah.  

 Lesly (1991: 7) menjelaskan bahwa media relations merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan media komunikasi untuk melakukan publisitas atau merespons 

kepentingan media terhadap organisasi. Lesly memberikan penekanan dalam media 

relations lebih pada publisitas.  

 Berbeda dengan Lesly, Franks Jefkins memberikan definisi media relations 

sebagai berikut : "Media relations atau sering disebut dengan hubungan pers adalah 

usaha untuk mencari publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau 
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informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi 

khalayak dari organisasi perusahaan yang bersangkutan" (Frank Jefkins, 1992: 98) 

 Berdasarkan definisi yang diberikan oleh Franks Jefkins di atas, maka ada 

beberapa hal pokok yang perlu digarisbawahi ketika media relations itu dilakukan 

pada saat ini, yaitu: 

1. Yang dimaksud hubungan dengan pers bukan hanya hubungan dengan media 

cetak, tetapi hubungan dengan semua media massa (radio, televisi) dan tidak 

terkecuali dengan media-media baru yang bermunculan dan sedang 

berkembang pada saat ini (misalnya : internet, facebook). 

2. Tujuan pokok hubungan dengan media massa  (pers) adalah menciptakan 

pengetahuan dan pemahaman kepada khalayak, bukan sekadar menyiarkan 

pemberitaan sesuai keinginan perusahaan. Justru yang terpenting adalah 

membuat masyarakat mengetahui dan memahami perusahaan atau organisasi 

yang diberitakan.  

3. Sesuai visi Public Relations, informasi yang disampaikan haruslah informasi 

yang benar sehingga kejujuran menjadi tuntutan dalam setiap pemberitaan. 

 Dari pengertian di atas, dapat diartikan bahwa hubungan dengan media 

merupakan hal yang sangat penting dalam pekerjaan seorang Public Relations untuk 

mencapai tujuan dari setiap kegiatan yang dilakukan Public Relations. Dengan 

dukungan media sebagai penyalur informasi dan jembatan bagi masyarakat, tujuan 

PR pun tepat sasaran. Menurut Rachmadi yang dikutip oleh Diah Wardhani (2008: 

h.13), tujuan Media Relations bagi organisasi, sebagai berikut : 

1. Untuk memperoleh publisitas seluas mungkin mengenai kegiatan serta 

langkah lembaga/organisasi yang baik untuk diketahui umum. 

2. Untuk memperoleh tempat dalam pemberitaan media (liputan, laporan, ulasan, 

tajuk yang wajar, obyektif dan seimbang (balance) mengenai hal-hal yang 

menguntungkan lembaga/organisasi. 
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3. Untuk memperoleh umpan balik dari masyarakat mengenai upaya dan 

kegiatan lembaga/organisasi. 

4. Untuk melengkapi data/informasi bagi pimpinan lembaga/organisasi bagi 

keperluan pembuatan penilaian secara tepat mengenai situasi atau 

permasalahan yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan lembaga atau 

perusahaan.  

5. Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang dilandasi oleh rasa 

saling percaya dan menghormati.  

 Karena industri Rumah Sakit tidak boleh beriklan, tergolong perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa, media sangatlah penting untuk menjadi alat mereka 

mendapatkan publisitas. Pada awalnya, Rumah Sakit Omni Alam Sutra belum 

mempunyai divisi khusus untuk menangani ini. Akhirnya, belakangan ini RS Omni 

sudah mulai aware dengan pentingnya peran Public Relations yang dijalankan di 

dalam divisi Marketing Communication RS Omni. Maka dari itulah, Media Relations 

menjadi fungsi penting yang dijalankan di dalam divisi Marketing Communication 

Omni untuk mengembalikan citra positif lagi di benak masyarakat akan Rumah Sakit 

Omni.  

  Ada beberapa kegiatan media relations yang dapat dilakukan oleh seorang 

praktisi Public Relations. Secara garis besar, kegiatan media relations itu dibagi 

menjadi dua, yaitu acara-acara media relations (event) dan tulisan media relations. 

Sarah Silver dalam bukunya A Media Relations Handbook for Non-Governmental 

Organizations menyebutkan ada beberapa kegiatan media relations (dalam bentuk 

acara-acara media relations [event] dan tulisan media relations). Kegiatan tersebut 

adalah : 

 Press release 

 Press conferences 

 Press calls 

 Media briefing 
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 Media events 

 Radio, television, newspaper, and magazine interviews 

 Radio talk shows 

 Appearances on radio and television talk shows 

 Press kit 

 Banners 

 Websites, etc 

 Di sisi lain, adapun kegiatan media relations dalam bentuk tulisan yang 

meliputi: 

1. Press Release 

Warren K. Agee dkk. dalam bukunya An Introduction to Mass 

Communications memberikan definisi tentang pers release sebagai berikut, "A 

press release is a piece of news written by organization whose activities it 

describes". Dalam pengertian yang diberikan oleh Warren ini, press release 

merupakan sebuah berita yang disusun oleh sebuah organisasi yang 

menggambarkan kegitannya. 

Jefkin memberikan pengertian yang lebih luas tentang press release. Dalam 

pandangan Jefkin, sebuah release bukan sekedar tulisan dalam bentuk tulisan 

pers, tetapi bisa juga dalam bentuk artikel dan foto-foto captions yang 

memiliki nilai berita yang tinggi (Jefkin, 1992: 104). 

Dari kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa press release adalah 

bentuk komunikasi yang diterima antara institusi dan reporter. Release ini 

menjadi satu kesempatan untuk menyalurkan fakta dan pandangan dari sebuah 

organisasi terhadap suatu permasalahan. 

2. Placing Opinion Pieces in the Local Newspaper 

Placing opinion pieces in the local newspaper merupakan kegiatan yang 

dilakukan dengan menempatkan opini-opini yang dimiliki oleh perusahaan 

atau organisasi yang menjadi bagian dari kegiatan media relations pada surat 

kabar lokal yang ada di daerah tersebut. Tujuannya adalah untuk membangun 
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opini masyarakat tentang organisasi atau perusahaan tersebut sesuai yang 

dikehendaki oleh perusahaan atau organisasi itu. 

3. Letters to the Editor of the Local Newspaper 

Membuat surat atau tulisan-tulisan yang dikirimkan kepada editor merupakan 

satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh Public Relations. Kegiatan ini 

merupakan kegiatan yang dapat digunakan sebagai peluang bagi Public 

Relations untuk membuat publisitas. 

Publisitas dapat dilakukan oleh Public Relations dengan menggunakan banyak 

cara, mulai dari membuat release, membuat opini, memberikan masukan ke 

editor, hingga membuat surat pembaca. Bahkan, membuat tulisan-tulisan lain 

juga memungkinkan, seperti tulisan dalam bentuk feature. 

4. Public Service Announcements  

Bentuk tulisan lain dalam kegiatan media relations adalah pemberitahuan-

pemberitahuan layanan publik. Pemberitahuan-pemberitahuan layanan publik 

ini merupakan bentuk tanggung jawab sosial suatu perusahaan kepada 

masyarakat. 

5. In-house Publications, Newsletters 

Kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh seorang Public Relations bukan 

hanya komunikasi eksternal tetapi juga komunikasi internal. Oleh karena itu, 

kegiatan dalam penulisan untuk pers bukan hanya dilakukan untuk pihak 

eksternal, tetapi juga untuk pihak internal. Komunikasi untuk pihak internal 

dapat dilakukan dengan membuat in-house publications seperti house journal 

maupun dengan membuat newsletters. 

6. Electronic Communications 

Perkembangan teknologi informasi menjadi peluang bagi seorang praktisi 

Public Relations dalam melakukan kegiatan media relations. Dengan 

perkembangan teknologi komunikasi ini, kegiatan media relations bisa 

dilakukan dengan menggunakan media elektronik, termasuk internet. 

Komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan e-mail maupun melakukan 

publisitas dengan menggunakan media internet. Sebut misalnya membuat 
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iklan pada media internet, maupun berkomunikasi dengan menggunakan 

media sosial. Dengan cara seperti ini, khalayak yang dapat dijangkau oleh 

Public Relations akan semakin banyak dan semakin luas. Di sisi lain, 

pekerjaan Public Relations juga menjadi semakin ringan. 

7. Banners 

Banners merupakan media komunikasi tertulis yang dapat dilakukan oleh 

Public Relations untuk memublikasikan perusahaan atau organisasi tempat 

Public Relations itu berada. 

8. Websites 

Salah satu media komunikasi tulis yang paling efektif yang dapat digunakan 

oleh praktisi Public Relations dalam menyampaikan informasi tentang 

perusahaan tempat PR itu berada adalah Websites. Websites yang menarik 

akan membuat pengunjung web menyukai web tersebut dan semakin dalam 

mengakses informasi yang disajikan oleh perusahaan tersebut. 

 

 Di dalam kegiatan Media Relations terutama dalam bentuk tulisan, pengertian 

konsep dasar dari Public Relations Writing juga harus dikuasai. Seperti sudah 

dijelaskan di atas kalau media komunikasi public relations banyak berhubungan 

dengan media cetak maupun elektronik, maka dari itu semuanya menuntut 

kemampuan menulis.  

 Praktisi Public Relations yang profesional harus memiliki keahlian menulis. 

Fraser P. Seitel mengatakan bahwa menulis adalah kunci public relations meskipun 

saat ini adalah era komputer. Untuk bisa menulis dengan baik dan benar, wawasan 

luas sangat diperlukan dan bisa diperoleh dari berbagai sumber. Bagi public relations, 

wawasan luas bisa dari buku, media massa, seminar, diskusi publik, riset, atau 

obrolan ringan dengan karyawan.  

  Di sini, fungsi komunikasi yang dijalankan melalui media relations adalah 

informatif dan deskriptif. Fungsi informatif artinya memberikan penjelasan yang bisa 

dipahami publik yang berkenaan dengan kesenjangan komunikasi. Sedangkan fungsi 
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deskripstif adalah menguraikan kesenjangan dan langkah-langkah yang ditempuh 

organisasi untuk mengatasi kesenjangan tersebut. Pesan yang disampaikan pada 

publik itu dapat dibuat dalam bentuk siaran pers untuk disiarkan media massa atau 

mengundang wartawan mengikuti siaran pers yang diselenggarakan organisasi.  

 Dilihat dari pentingnya peran Media Relations bagi suatu perusahaan yang 

salah satunya adalah Rumah Sakit, penulis berharap bisa memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman secara langsung dengan praktik magang di dalam divisi Marketing 

Communication Omni Hospitals. 

 

1.2 Tujuan Kerja Magang 

 Tujuan kerja magang ini adalah untuk mengetahui kegiatan atau aktivitas 

media relations yang dijalankan oleh divisi Marketing Communications (salah satu 

lingkup kerja Public Relations) Rumah Sakit Omni guna mempertahankan reputasi 

perusahaan. 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 Pelaksanaan kerja magang dimulai dari 13 November 2014 - 20 Februari 

2015. Jam kerja magang yang ditentukan untuk penulis yaitu Senin hingga Jumat , 

pukul 09.00 - 17.00. Selama praktik kerja magang, penulis ditempatkan di dalam 

divisi Marketing Communication.  

 Dimulai dari pengiriman Curriculum Vitae yang diserahkan ke bagian 

Marketing Communications Manager dan HRD, sampai akhirnya pemanggilan kerja 

oleh pihak HRD untuk ditempatkan sesuai/berhubungan dengan jurusan yang 

diambil, yakni bagian Marketing Communications khususnya Media Relations. 
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 Setelah menyelesaikan proses kerja magang selama 3 bulan di Rumah Sakit 

Omni, penulis melanjutkan proses menulis laporan kerja magang dengan dibantu 

Bapak Indiwan Seto selaku Dosen Pembimbing dan laporan tersebut diserahkan ke 

kampus pada 6 Juli 2015. Setelah menyerahkan laporan kerja magang, penulis 

mengikuti sidang kerja magang sesuai prosedur jadwal yang dikeluarkan oleh kampus 

pada 27 Juli 2015.  
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